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ABSTRAK 

 

Peran orang tua sangat memberikan pengaruh besar terhadap perilaku seksual remaja. 

Studi pendahuluan menunjukkan 8 dari 10 siswa mengatakan tidak memahami apa itu 

perilaku seksual pranikah dan mereka tidak pernah mendapatkan pendidikan seks dini 

dari orang tua mereka. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan peran orang 

tua dengan pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku seksual pranikah di SMA 

Negeri 3 Tolitoli. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik 

menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-

siswi di SMA Negeri 3 Tolitoli yang berasal dari kelas X dan XI, dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Hasil analisis univariat dari 75 responden 

sebagian besar responden memiliki peran orang tua baik sebanyak 39 responden, 

sebagian besar memiliki pengetahuan baik sebanyak 50 responden dan sebagian besar 

memiliki sikap yang positif sebanyak 44 responden. Hasil analisis bivariat dengan 

menggunakan uji chi-square  didapatkan hasil yang menunjukkan terdapat hubungan 

peran orang tua dengan pengetahuan remaja tentang perilaku seksual pranikah di SMA 

Negeri 3 Tolitoli dengan nilai p 0,000 dan terdapat hubungan peran orang tua dengan 

sikap tentang perilaku seksual pranikah remaja di SMA Negeri 3 Tolitoli dengan nilai p 

0,000. Simpulan dari penelitian ini ada hubungan peran orang tua dengan pengetahuan 

dan sikap remaja tentang perilaku seksual pranikah di SMA Negeri 3 Tolitoli. Saran bagi 

pihak sekolah agar dapat memberikan penyuluhan dan edukasi bagi siswa-siswi yang 

berfokus pada pendidikan seks agar dapat meningkatkan pengetahuan sehingga dapat 

mempengaruhi sikap positif tentang perilaku seksual pranikah. 

 

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pengetahuan, Sikap 
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ABSTRACT 

The role of parents is very influential toward the sexual behavior of adolescents. Pre-

research mentioned that about  8 out of 10 students said they do not understand 

primaried sexual behavior and they had never received early sex education from their 

own parents. The aim of the research to analyze the correlation between parental roles 

and the knowledge and attitudes of adolescents about pre-married sexual behavior in 

SMA Negeri 3 Tolitoli. This is quantitative research with an analytical approach by using 

a cross-sectional design. The population was all students in SMA Negeri 3 Tolitoli from  

X and XI grades and samples were taken by purposive sampling technique. The results of 

the univariate analysis of 75 respondents found that about 39 respondents have a good 

parental role, and about 50 respondents have a good knowledge and about 44 

respondents have a positive attitude. The results of the bivariate analysis using the chi-

square test found that have a correlation between the parental role and adolescents' 

knowledge of pre-married sexual behavior at SMA Negeri 3 Tolitoli with a p-value = 

0.000 and have a correlation between the parental role and adolescent attitudes about 

pre-married sexual behavior in high school. Negeri 3 Tolitoli with a p value = 0.000. The 

conclusion of the research mentioned that have a correlation between the parental role 

and the knowledge and attitudes of adolescents about pre-married sexual behavior in 

SMA Negeri 3 Tolitoli. Suggestions for the school management should provide counseling 

and education for students regarding sex education to improve the knowledge that could 

affect for positive attitudes about pre-married sexual behavior. 

 

Keywords: Parental Role, Knowledge, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa peralihan seseorang dari anak-anak 

menuju dewasa. Pada fase ini, sering mengakitbatkan individu merasa 

kebingungan dengan keadaan mereka yang merasa masih anak-anak, 

namun di satu sisi harus bertingkah laku layaknya orang dewasa1. Masa 

remaja akan banyak mengalami perkembangan, yaitu perkembangan 

psikososial dan fisik2. Perkembangan fisik yang nampak pada remaja 

adalah mimpi basah yang terjadi pada remaja laki-laki dan pada remaja 

perempuan akan terjadi menstruasi2. Pada perkembangan psikososial, 

remaja akan lebih sensitif dalam hal emosi dan psikis2. 

Kematangan organ-organ seksual pada remaja dapat mempengaruhi 

perilaku seksual remaja3. Ada berbagai macam bentuk-bentuk perilaku 

seksual mulai dari perasaan tertarik dengan lawan jenis, berpacaran, 

bahkan sampai melakukan hubungan seks. Hal ini merupakan perilaku 

seksual pranikah yang melanggar nilai-nilai moral, hukum, serta agama 

yang berlaku di masyarakat3.  

Perilaku seksual pranikah pada remaja sangat mungkin terjadi karena 

adanya faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain pergaulan yang bebas 

dengan teman sebaya, kurangnya peran orang tua dan tersedianya fasilitas 

HP android (smarthphone) yang sebagian besar remaja di Indonesia telah 

menggunakannya. Selain itu, perilaku seksual pranikah pada remaja sangat 

mungkin terjadi karena adanya faktor dorongan perilaku yaitu sikap dan 

pengetahuan4. 

Pengetahuan sangat penting dalam masa pertumbuhan remaja  

khususnya tentang pendidikan seks. Karena pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang akan diambil remaja 

kedepannya. Sikap merupakan suatu respon yang tidak dapat dilihat secara 

langsung, sehingga remaja yang memiliki pandangan positif dalam 

menyikapi perilaku seks maka berpotensi juga berperilaku positif terhadap
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perilaku seks. Saat remaja tidak memahami apa itu perilaku seksual 

pranikah, maka remaja seakan tidak peduli dan mengikuti tren pacaran 

jaman sekarang yang cenderung melewati batas wajar4. Remaja yang 

memiliki pengetahuan yang kurang akan membuat remaja tersebut 

cenderung memiliki perilaku yang negatif. Selain itu, saat remaja 

mempunyai pemahaman dan sikap yang salah maka remaja akan 

menganggap pacaran itu adalah masa dimana mereka belajar bagaimana 

cara berciuman, seks oral, masturbasi bahkan sampai berhubungan intim 

dengan lawan jenis5.  

Remaja yang melakukan perilaku seksual pranikah akan 

menimbulkan dampak pada psikologisnya yaitu fobia, depresi, penyesalan, 

rasa bersalah dan stress. Dalam lingkup sosial, remaja akan kehilangan 

dukungan keluarga, kehilangan harga diri, menurunnya prestasi akademis, 

kehilangan karakter dan di asingkan dari lingkungan masyarakat. Dalam 

hal biologis akan mengalami aborsi, infeksi menular seksual (IMS) dan 

kehamilan pranikah. Untuk menutupi aib dari kehamilan pranikah, maka 

remaja akan melakukan pernikahan dini walaupun usia mereka belum 

memenuhi untuk melangsungkan pernikahan6. 

Berdasarkan Data UNICEF7 diperkirakan sekitar 21% perempuan 

muda usia 20 sampai 24 tahun telah melakukan pernikahan pada usia dini. 

Angka ini mengalami penurunan dibandingkan 10 tahun terakhir yang 

mencapai 25%. Selain Itu, UNICEF memperkirakan sekitar 650 Juta 

remaja telah melangsungkan pernikahan dini. Menurut UNICEF Asia 

Selatan merupakan wilayah dengan kasus tertinggi pernikahan dini di 

dunia mencapai 285 juta atau 44%. 

Indonesia merupakan negara yang menduduki peringkat ke-2 di 

ASEAN dan peringkat ke-8 di dunia untuk kasus pernikahan dini. 

Berdasarkan data survei demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI)8 pada 

tahun 2017, remaja yang melangsungkan pernikahan dini dibawah usia 18 

tahun sebanyak 25,71%. Pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 

angka pernikahan dini mengalami penurunan secara nasional dari 11,21%  

menjadi 10,82%. Tahun 2020 juga mengalami penurunan namun tidak 



3 
 

 
 

signifikan yaitu 10,18%. Walaupun angka pernikahan dini mengalami 

penurunan secara nasional, namun angka pernikahan dini di 18 provinsi di 

Indonesia justru mengalami peningkatan kasus. Dari 18 provinsi yang 

mengalami peningkatan, 4 provinsi di antaranya seperti provinsi 

Kalimantan Selatan sekitar 21,2%, provinsi Kalimantan Tengah sekitar 

20,2%, provinsi Sulawesi Tengah sekitar 16,3% dan provinsi Nusa 

Tenggara Barat sekitar 16,1%. 

  Provinsi Sulawesi Tengah tercatat berada diperingkat ke-5 dengan 

kasus pernikahan dini. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)9, 

angka pernikahan dini di sulawesi tengah mencapai 58%. Terdapat 

beberapa daerah di Sulawesi tengah dengan angka pernikahan dini 

tertinggi yaitu kabupaten Buol 40,3%, kabupaten Parigi Moutong 34,3%, 

kabupaten Banggai Laut 27,4 % dan Kota Palu 25,2% dengan kasus 

terendah. Sedangkan di kabupaten Tolitoli mencapai 26,3%. 

Peran orang tua sangat berpengaruh dalam proses perkembangan 

remaja. Jika orang tua kurang berperan dalam proses perkembangan 

remaja maka akan membuat remaja rentan terhadap praktek seks 

bebas/pranikah. Seks bebas/pranikah akan mengakibatkan kehamilan tidak 

diinginkan yang berujung pada pernikahan dini ataupun aborsi. Selain itu 

dapat berdampak pada psikologis yaitu, rasa bersalah, takut ditinggal 

pasangan, trauma dan akan kehilangan dukungan sosial dari keluarga 

maupun lingkungan10. Peran orang tua sangat memberikan pengaruh besar 

terhadap perilaku seksual remaja. Remaja yang secara aktif berkomunikasi 

dengan orang tuanya cenderung memiliki perilaku seksual ringan 

sedangkan remaja  yang tidak melakukan komunikasi aktif dengan orang 

tuanya cenderung memiliki perilaku seksual resiko berat11.  

Peran orang tua sebagai pengontrol sangat dibutuhkan ketika remaja 

berada dalam masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, karena pada 

masa ini remaja sangat rentan terhadap kondisi kejiwaan yang labil atau 

mudah berubah-ubah. Perilaku orang tua yang baik dapat mempengaruhi 

perkembangan moral anak menjadi baik. Selain itu, orang tua berperan 

dalam memberikan pengawasan yang intensif dalam memilih teman 
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sebaya, mengajarkan anak untuk taat beribadah, meluangkan waktu untuk 

berkomunikasi dengan anak dan tidak sibuk dengan pekerjaan agar anak 

tidak merasa kesepian12.  

Penelitian yang dilakukan Elpiana Sari13 menunjukkan ada hubungan 

yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku seksual pada 

remaja di SMA Karya Handayani Langga Payung. Dalam penelitian ini 

salah satu faktor yang mempengerahui perilaku remaja yaitu peran orang 

tua sebagai tokoh yang dihormati dan diteladani oleh remaja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Putri Juliani et.al14 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan sikap tentang perilaku seksual pranikah pada remaja 

di SMA Negeri 1 Manado. Dalam penelitian ini remaja yang memiliki 

pengetahuan baik telah mendapatkan pendidikan seksual disekolah yang 

diberikan melalui pelajaran biologi. Beberapa materi yang diberikan yaitu 

proses kehamilan, kesehatan reproduksi, keluarga berencana, organ-organ 

repdroduksi, sehingga mereka memahami tentang perilaku seksual 

pranikah beserta dampak yang ditimbulkan. Remaja yang memiliki sikap 

positif cenderung memiliki pengetahuan yang baik. Selain itu dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu agama, kebudayaan, institusi dan pengalaman 

pribadi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Deti Ismayanti et.al15 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan remaja 

tentang pendidikan seksual dengan perilaku seks pranikah pada remaja di 

SMK Mutiara Insani. Dalam penelitian ini remaja yang mendapatkan 

pendidikan seksual, cenderung memiliki pengetahuan yang baik 

sedangkan remaja yang tidak mendapatkan pendidikan seksual memiliki 

pengetahuan yang kurang.  

Berdasarkan data awal yang diambil, terdapat 457 siswa yang berada 

di SMA Negeri 3 Tolitoli terdiri dari kelas X berjumlah 171 siswa, kelas 

XI berjumlah 132 siswa dan kelas XII berjumlah 154. Hasil wawancara 

yang telah dilakukan pada siswa-siswi SMA Negeri 3 Tolitoli, didapatkan 

bahwa 8 dari 10 siswa mengatakan tidak memahami apa itu perilaku 
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seksual pranikah dan mereka tidak pernah mendapatkan pendidikan seks 

dini dari orang tua mereka. Hasil Wawancara yang telah dilakukan kepada 

guru BK bahwa selama tiga tahun terakhir terdapat kehamilan pranikah 

yang terjadi di SMA Negeri 3 Tolitoli. Pada tahun 2019 terdapat 3 siswi 

yang mengalami kehamilan pranikah. Tahun 2020 mengalami peningkatan 

sebanyak 5 siswi yang mengalami kehamilan pranikah. Pada tahun 2021 

terjadi peningkatan lagi sebanyak 7 siswi yang mengalami kehamilan 

pranikah. Guru BK mengatakan para siswi yang mengalami kehamilan 

pranikah rata-rata berasal dari kelas X dan XI. 

Berdasarkan data di atas peneliti tertarik ingin meneliti hubungan 

peran orang tua dengan pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku 

seksual pranikah di SMA Negeri 3 Tolitoli. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan peran orang 

tua dengan pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku seksual 

pranikah di SMA Negeri 3 Tolitoli?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

peran orang tua dengan pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku 

seksual pranikah di SMA Negeri 3 Tolitoli. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah di identifikasi peran orang tua remaja tentang perilaku 

seksual pranikah di SMA Negeri 3 Tolitoli. 

b. Telah di identifikasi pengetahuan remaja tentang perilaku seksual 

pranikah di SMA Negeri 3 Tolitoli. 

c. Telah di identifikasi sikap remaja tentang perilaku seksual pranikah 

di SMA Negeri 3 Tolitoli. 

d. Telah di analisis hubungan peran orang tua dengan pengetahuan 

remaja tentang perilaku seksual pranikah di SMA negeri 3 Tolitoli. 
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e. Telah di analisis hubungan peran orang tua dengan sikap remaja 

tentang perilaku seksual pranikah di SMA Negeri 3 Tolitoli. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta  

dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lanjutan dan dapat 

di jadikan bahan bacaan di perpustakaan. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada 

masyarakat serta masyarakat dapat memahami pentingnya pendidikan 

seksual sejak dini agar para remaja memiliki pengetahuan yang baik 

dan sikap yang postif terhadap perilaku seksual pranikah.  

3. Bagi Sekolah SMA Negeri 3 Tolitoli 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi 

pihak sekolah agar memberikan penyuluhan tentang pendidikan 

seksual sehingga siswa-siswi dapat memahami perilaku seksual 

pranikah serta dampak yang ditimbulkan sehingga dapat mengurangi 

kejadian perilaku seksual pranikah di SMA Negeri 3 Tolitoli. 
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